
 

MAKNA SOSIAL SUNGAI KOMERING BAGI 

MASYARAKAT DI KELURAHAN KEDATON  

KECAMATAN KAYUAGUNG  

KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mar’ie Muhammad 

07021281320022 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

MAKNA SOSIAL SUNGAI KOMERING BAGI 

MASYARAKAT DI KELURAHAN KEDATON  

KECAMATAN KAYUAGUNG  

KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

Mar’ie Muhammad 

07021281320022 

 

 

 

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

i 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

 

 

 

 

  



 

iii 
 

  



 

iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Motto : 

Ketika engkau sudah berada dijalan yang akan mampu mengubah masa 

depanmu lebih baik, maka berlarilah. Jika sulit bagimu, berlari kecillah. 

Jika kamu lelah, maka berjalanlah. Jika itupun kau tidak mampu, 

merangkaklah. Setidaknya kau tidak diam. Namun, jangan pernah berbalik 

arah atau berhenti. 

 

 

 

Makalah ini kupersembahkan untuk : 

1. Kedua orang tuaku yang 

tercinta 

2. Saudara-saudari kandungku 

yang tercinta 

3. Sahabat-sahabatku  

4. Almamater kebanggaanku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang memiliki berbagai 

macam kebudayaan yang berbeda dan lingkungan yang berbeda. Keanekaragaman 

kebudayaan masyarakat Indonesia ini telah tumbuh dan berkembang sejak ribuan 

tahun yang lalu. Hal ini merupakan warisan para leluhur bangsa Indonesia yang 

masih dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia dan selalu mewarnai kehidupan 

masyarakat saat ini (Sumaatmadja, 2001). Lingkungan merupakan sebuah ruang 

yang ditempati makhluk hidup dengan benda tak hidup. Kehidupan makhluk 

hidup tidak bisa dipisahkan dengan apa yang disebut lingkungan. Sungai 

merupakan salah satu bagian dari lingkungan yang keberadaannya cukup penting 

bagi manusia karena didalamnya terdapat air yang merupakan salah satu sumber 

kehidupan bagi manusia. Setiap hari manusia berinteraksi dengan air karena 

hampir seluruh aktivitas manusia membutuhkan air mulai dari minum, mandi, 

mencuci, memasak dan segala kebutuhan lainnya. Agar aktivitas-aktivitas itu bisa 

berjalan dengan baik, manusia memerlukan akses air dengan mudah. Air dari 

sumber mata air yang besar dialirkan melalui sungai agar manusia dapat dengan 

mudah memperolehnya. 

Kawasan tepian sungai atau daerah bantaran sungai adalah termasuk kawasan 

tepian air yang memiliki beberapa kelebihan, terutama berkaitan dengan fungsi 

dan aksessibilitas yang lebih strategis. Dengan memanfaatkan sungai manusia 

dapat berpindah-pindah, mendapatkan permukiman baru mereka untuk 

selanjutnya menetap dan berkembang menjadi permukiman yang lebih ramai, 

menjadi desa, lalu berkembang menjadi kota. Kondisi geografis negara Indonesia 

yang memiliki banyak sungai sebagai orientasi kehidupan menjadikan tepian 

sungai sebagai tempat bermukim dan mendapatkan mata pencaharian. Hal ini 

terjadi pada kawasan perkotaan maupun perdesaan yang mulai terbentuk sejak 

manusia mulai dapat memanfaatkan sungai sebagai sarana transportasi dan 

sumber daya alam yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (Hartatik, 2004). 
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Keberadaan sungai menjadi sangat penting bagi manusia. Sungai menjadi 

sebuah harta yang mutu dan kelestariannya perlu dijaga agar air dan segala unsur 

yang dibutuhkan manusia yang terkandung didalamnya juga terjaga dengan baik. 

Namun, dewasa ini yang terjadi justru sebaliknya. Sungai pada masa sekarang 

telah kehilangan bentuk naturalnya. Konsep pembangunan parsial sungai 

(pelurusan, sudetan, dan tanggul) telah merubah tampang natural dan alur natural 

sungai menjadi tampang buatan yang berbentuk trapesium dengan alur relatif 

lurus. daerah bantaran atau sempadan sungai hilang karena pelururan, sedutan, 

dan tanggul (Maryono, 2007). 

Salah satu sungai yang menjadi pusat kegiatan masyarakat adalah sungai 

Komering Kecamatan Kayuagung. Pada umumnya sungai merupakan tempat 

masyarakat mencuci dan mandi hal ini disebabkan karena masyarakat ditepian 

sungai tidak memiliki kamar mandi atau sumur dirumah mereka. Dengan hadirnya 

ekosistem di sungai juga memberi manfaat bagi masyarakat setempat, seperti ikan 

yang di manfaat sebagai sumber konsumsi, namun juga kebiasaan dari masyarakat 

yang sudah memiliki kamar mandi, sumur bahkan pompa air, tetapi masih 

melakukan kegiatan tersebut di sungai. Sungai merupakan pusat kegiatan interaksi 

masyarakat, oleh karna itu berbagai macam fasilitas baik umum maupun sosial 

dibangun disekitaran sungai supaya memudahkan akses dan kegiatan masyarakat 

lainnya. Jika diperhatikan dengan dibangunnya berbagai fasilitas untuk 

masyarakat mengartikan bahwa sungai menjadi salah satu bagian kehidupan yang 

harus diperhatikan, oleh karna itu tentunya ada latar belakang atau motif 

dibangunnya fasilitas dan kegiatan-kegiatan masyarakat di Kelurahan Kedaton, 

dan berikut daftar fasilitas umum dan sosial yang berada di sekitaran Sungai 

Komering Kelurahan Kedaton. 

Fasilitas umum dan fasilitas sosial yang berada di wilayah keleruhan Kedaton 

dibangun dari berbagai sumber dana.Yang terutama bersumber dari APBN dan 

APBD Provinsi/kabupaten, dan ada juga yang dibantu oleh pihak lain ataupun dari 

dana swadaya masyarakat. Klasifikasi pendanaan ini berdasarkan jenis dan lokasi 

fasilitas umum/sosial. 

Pemanfaatan sungai di Kelurahan Kedaton dibagi menjadi beberapa bagian 

yaitu lahan untuk pemukiman, gedung pemerintahan/kesehatan/pendidikan, 
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fasilitas umum dan sosial. Di sektor perikanan masyarakat memanfaatkan sungai 

komering dan rawa untuk mencari ikan, khusus untuk sektor perikanan nelayan 

mencari ikan di sungai komering dengan sistem lelang (nelayan membayar jumlah 

uang yang telah ditentukan kepada pihak pemenang lelang untuk mencari ikan 

selama satu tahun). Selain itu juga sungai komering dimanfaatkan untuk 

menambang pasir. Di kelurahan kedaton juga terdapat hutan lindung kota sebagai 

daerah hijau. 

Adanya fasilitas umum dan sosial yang dibangun baik oleh pemerintah 

maupun masyarakat setempat mengartikan bahwa sungai di kelurahan kedaton 

menjadi sangat penting bagi kehidupan yang menandakan adanya arti atau makna 

dari sejak dulu. Sungai sejak dahulu difungsikan sebagai jalur transportasi umum 

masyarakat. Letak dan posisi kelurahan kedaton yang dulunya disepanjang pinggir 

sungai komering memungkinkan adanya aktivitas. Dari aktivitas tersebutlah 

memungkinkan masyarakat luar membuat pemukiman secara berkelompok di 

kelurahan kedaton pada waktu itu. 

Jenis industri dan pengolahan yang ada di Kelurahan Kedaton terdiri dari  

industri pembuatan batako, gerabah dan kerupuk/kemplang dan tambang pasir 

Daftar Industri disekitar Sungai Komering Kelurahan Kedaton : 

Tabel 1.1 

Jenis Industri Disekitar Sungai Komering Kelurahan Kedaton 

No Jenis industri Jumlah kk Keterangan 

1 Gerabah 4 kk Industri Olahan Dari Tanah Liat 

2. Kerupuk/kemplang 4 kk Industri olahan dari ubi dan ikan 

3. Batako 5 kk Industri pembuatan bahan 

bangunan jenis batako yang 

terbuat dari pasir sungai dan 

semen. 

4. Tambak ikan 3 kk Industri peternakan pembibitan 

ikan 

5. Tambang pasir 4 kk Penambangan di sungai 

komering. 

Sumber : Data Lapangan Tim pogram Desa Peduli Gambut (DPG) 2018 
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Dari daftar industri diatas mengakibatkan aliran sungai ini bahkan warna air 

di sungai ini tak lagi jernih atau keruh melainkan berwarna mencolok dan berubah 

merah dan hitam akibat limbah pembuatan gerabah, pembuatan batako, 

penambangan-penambangan pasir di area sungai. Ditambah lagi dengan aliran 

sungai ini banyak terdapat sampah yang kebanyakan adalah sampah pada hasil 

kegiatan rumah tangga seperti bungkus detergen, shampoo  dan sampah rumah 

tangga yang lain. Sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, aktivitas 

pembangunan dan semakin menjamurnya berbagai macam sektor industri 

mengakibatkan volume sisa-sisa buangan aktivitas manusia juga semakin 

bertambah. Sungai Komering seakan telah menjadi tempat pembungan sisa-sisa 

simbol kehidupan masyarakat Kayuagung. Oleh karna itu secara tidak langsung 

masyarakat tidak hanya dituntut untuk melakukan kegiatan sehari-hari saja seperti 

kegiatan ekonomi namun juga masyarakat dtuntut adanya kesadaran bagi sungai 

terutama bagi kelangsungan hidup masyarakat dan lingkungan fisik sungai. 

Di daerah tepian Sungai Komering daerah Kayuagung karena di sungai inilah 

mereka dapat berinteraksi dengan individu lain serta mengekspresikan diri 

mereka. Masyarakat yang telah mempunyai budaya atau kebiasaan pada daerah 

pinggiran sungai juga menimbulkan masalah sosial. Masalah sosial adalah suatu 

ketidaksesuaian antar unsur-unsur kebudayan atau masyarakat, yang 

membahayakan kehidupan sosial. Jika terjadi bentrokan antara yang ada dapat 

menimbulkan gangguan hubungan sosial seperti kegoyahan dalam kehidupan 

kelompok atau masyarakat (Soerjono Soekanto, 2006). Masyrakat yang 

menciptakan masalah sosial muncul akibat terjadinya perbedaan mencolok antara 

nilai dalam masyarakat dengan realita yang ada. Masalah sosial dapat menjadi 

sumber masalah yang bermuara pada masalah budaya 

 Di waktu tertentu masyarakat kayuagung sering mengadakan kegiatan atau 

tindakan yang bersifat sosial ataupun budaya terkait keberadaan sungai komering, 

seperti Midang, Lomba Bidar, Malam tapai, bahkan sampai kegiatan 

perekonomian warga seperti penambangan pasir dan menangkap ikan. Midang 

merupakan tradisi pernikahan masyarakat kayuagung, mempelai penganti diarak 

mengelilingi sungai sepanjang 9 kelurahan yang berada tepi sungai komering, 9 

kelurahan itu diantaranya kelurahan Jua-jua, Sidakersa, Cinta raja, Mangun jaya, 
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Paku, Sukadana, perigi, Kota raya dan Kedaton. Adapun lomba bidar merupakan 

lomba balapan perahu antar perwakilan 9 kelurahan yang berada di tepi sungai 

Komering di sepanjang sungai komering yang hanya meliputi 9 kelurahan di 

kecamatan Kota kayuagung. Dan malam tapai ialah kegiatan jual beli masyarakat 

atau pasar yang hanya ada pada jumat malam di pinggir sungai komering Kota 

Kayuagung. 

 Dilihat dari kehidupan atau aktifitas masyarakat yang terjadi di Kelurahan 

Kedaton, maka terlihat bahwa terdapat makna sosial dari adanya Sungai 

Komering bagi masyarakat Kelurahan Kedaton, yang mana makna sosial terjadi 

dengan sendirinya tetapi maka tersebut tercipta oleh masyarakat itu sendiri. 

Dari latar belakang diatas peniliti mulai tertarik mengenai Makna sosial 

Sungai Komering bagi Masyarakat di Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayuagung 

yaitu dengan melihat adanya Makna sosial yang terkait akan keberadaan sungai 

bagi masyarakat Masyarakat Kelurahan Kedaton. Tradisi merupakan gagasan, 

tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik bersama. Bagaimana pun masalah yang ada masyarakat harus 

tetap menjaga eksosistem kehidupan terlebih lingkungan fisik menjadi bnagia 

kehidupan masyarakat. Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak lepas dari 

tradisi. Masyarakat sebagai wadah dan budaya sebagai isi komponen yang 

bersatu. Masyarakat merupakan bagian tradisi dan sebaliknya tradisi adalah 

bagian dari masyarakat. Manusia sebagai makhluk berbudaya mengenal adat 

istiadat yang melekat pada kehidupan mereka sebagai hasil dari lingkungan yang 

tetap harus dijaga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah utama penelitian ini adalah “Apa makna sosial sungai komering bagi 

masyarakat di Kelurahan Kedaton Kecamatan Kayuagung”. Untuk menjelaskan 

utama tersebut, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana kesadaran masyarakat di Kelurahan Kedaton Kecamatan 

Kayuagung terhadap adanya Sungai Komering? 

2. Bagaimana motif dari masyarakat di Kelurahan Kedaton Kecamatan 

Kayuagung melakukan kegiatan dengan adanya Sungai Komering ? 
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1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mengenai makna sosial Sungai Komering bagi masyarakat di Kelurahan Kedaton 

Kecamatan Kayuagung  

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Untuk memahami kesadaran masyarakat di Kelurahan Kedaton Kecamatan 

Kayuagung terhadap adanya Sungai Komering 

b. Untuk memahami motif yang membuat masyarakat di Kelurahan Kedaton 

Kecamatan Kayuagung melakukan kegiatan dengan adanya sungai 

komering 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah   

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk : 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan referensi dan tambahan 

informan bagi kalangan akademis dalam pengembangan wawasan mengenai 

makna sosial Sungai Komering bagi masyarakat di Kayuagung . 

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangsih berupa 

pembaharuan atau variasi teori fenomenologi bagi yang ingin melakukan 

penelitian sejenis. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan salah satu informasi ilmiah 

baik untuk pengembangan ilmu sosiologi, sosilogi lingkungan, dan sosiologi 

pembangunan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis kepada : 

1. Pemerintahan Kecamatan Kayuagung dalam memberikan kontribusi dengan 

adanya Sungai Komering yang memiliki beberapa peran-peran dan juga fungsi-

fungsi didalam dunia sosial, salah satunya adalah sebagai kontrol sosial sebagai 

lingkungan kehidupan untuk masyarakat menyampaikan pesan baik saran 

maupun kritik. Melalui pesan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
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begitu pentingnya peran sungai komering ini dalam masyarakat terutama 

menjaga stabilitas sosial didalam masyarakat kayuagung sendiri. Penelitian ini 

akan memberikan gambaran begitu pentingnya untuk mempelajari sekaligus 

menjaga lingkungan karena sungai komering dapat membuat seseorang ataupun 

kelompok mampu memenuhi kebutuhan kehidupannya dengan bebas tanpa 

takut timbulnya gesekan-gesekan sosial atau juga konflik didalam masyarakat 

itu sendiri yang disebabkan olehnya. 

2. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan informasi bagi pihak 

pemerintah Kayuagung lebih mengutamakan lingkungan yang dikelola oleh 

Dinas Lingkungan. Oleh karena itu diharapkan sektor ini dapat menggambarkan 

tentang keberadaan sungai komering, sehingga dapat diperkenalkan kembali 

kepada masyarakat yang belum mengetahui tentang pentingnya keberadaan 

sungai komering supaya pelestarian lingkungan dan budaya yang dimiliki oleh 

daerah Kayuagung, serta sebagai salah satu upaya dalam perkembangan sektor 

pelestarian lingkungan dan budaya di Kayuagung. 

3. Kelurahan Kedaton dalam memberikan kontribusi sebagai saran untuk 

meningkatkan kualitas SDM di kelurahan tersebut serta mengenalkan, menjaga 

serta melestarikan Sungai Komering agar dapat lebih bermanfaat. 
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